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Abstract: Fatigue is a body condition that is not optimal due to lack of energy due to 

excessive and continuous physical activity. This research aims to determine the 

compounds contained in Moringa oleifera leaves which function as antifatigue. Testing 

The content of compounds that act as antifatigue was obtained through the GC-MS 

test. The GC-MS test results obtained 10 metabolite compounds from Moringa oleifera 

leaves which act as antifatigue, namely neophytadiene; hexadecanoic acid, ethyl ester; 

phytol; 9,12,15- octadecatrienoic acid, ethyl ester; octadecanoic acid, ethyl ester; 

linolenic acid; methyl 8,11,14-heptadecatrienoate; squalene; gamma-tocopherol; 

vitamin E. This research proves that the compounds contained in Moringa oleifera 

leaves have an antifatigue effect. 

Keywords : Antifatigue, GC-MS test, Moringa Oleifera 

Abstrak: Fatigue merupakan kondisi tubuh yang tidak prima karena kekurangan 

energi akibat aktivitas fisik yang berlebih dan terus menerus. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui senyawa yang terkandung daun Moringa oleifera berfungsi sebagai 

antifatigue. Pengujian Kandungan senyawa yang berperan sebagai antifatigue 

diperoleh melalui uji GC-MS. Hasil uji GC-MS diperoleh 10 senyawa metabolit dari 

daun Moringa oleifera yang berperan sebagai antifatigue yaitu neophytadiene; 

hexadecanoic acid, ethyl ester; phytol; 9,12,15- octadecatrienoic acid, ethyl ester; 

octadecanoic acid, ethyl ester; linolenic acid; methyl 8,11,14-heptadecatrienoate; 

squalene; gamma-tocopherol; vitamin E. Penelitian ini membuktikan bahwa senyawa 

yang terkandung pada daun Moringa oleifera memiliki efek antifatigue.  

Kata kunci : Antifatigue, Uji GC-MS, Moringa Oleifera 

 

Fatigue dari sudut pandang fisiologis adalah keadaan kekurangan energi pada tubuh 

setelah melakukan pekerjaan atau aktivitas fisik dengan intensitas tertentu (Shevchuk, 

2007). Fatique dapat dievaluasi melalui tes kekuatan otot dan ketahanan latihan. Olahraga 
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seperti berjalan di atas treadmill akan menyebabkan kelelahan dan memicu peningkatan 

produksi spesies oksigen reaktif (ROS) (Clanton, 2007, Pacher et al., 2007). Fatigue setelah 

beraktivitas dengan intensitas sedang dan berat merupakan masalah kesehatan yang 

dialami semua orang. 

Berbagai tanaman obat digunakan sebagai agen antifatigue dan antioksidan sebagai 

pertahanan terhadap stres oksidatif akibat radikal bebas (Valko et al., 2007). Daun kelor 

atau Moringa oleifera termasuk dalam famili Moringaceae yang tumbuh pada berbagai 

kondisi alam. Bagian tanaman ini yang dapat dimanfaatkan antara lain daun dan bijinya 

sebagai obat tradisional (Adebayo, Arsad, & Samian, 2018; Azad dkk., 2017; Ekong dkk., 

2017; El-Khadragy dkk., 2018; Leone dkk., 2018., Nwidu dkk., 2018; Paikra dkk., 2017; Paula 

dkk., 2017; Sadek, Abouzed, Abouelkhair, & Nasr, 2017; Valdez-Solana dkk., 2015; Zeng 

dkk., 2016., Candra, 2023).  

Meskipun daun kelor telah digunakan secara empiris oleh masyarakat Indonesia 

sebagai antifatigue, namun senyawa yang yang terkandung untuk menghambat kelelahan 

belum diketahui secara pasti. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui senyawa apa saja 

yang berperan sebagai antifatigue pada daun kelor (Moringa oleifera). 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Moringo oleifera sangat bermanfaat dan berperan sebagai antifatigue, antioksidan, 

antiinflamasi dan antibakteri karena adanya kandungan metabolik sekunder yang dimiliki 

tanaman ini seperti quercetin, niazirin, niaziminin, methionine, cysteine, terpanoid, zeatin, 

alkaloid, tanin, steroid   (Azad et al., 2017; Nwidu et al., 2018; Paikra et al., 2017). Penelitian 

Perez-Morala et al., (2018) menunjukkan bahwa tanaman ini berperan penting sebagai 

antifatigue dan dapat memberikan efek peningkatan fungsi jaringan endotel, menurunkan 

tekanan darah, dan menurunkan tingkat kesakitan, kekurangan gizi, sindrome metabolik, 

diabetes melitus, kanker. 

Moringa oleifera memiliki efek terapetik sebagai antifatigue dengan meningkatkan 

biogenesis mitokondria dan memicu ekspresi PGC-1a dan SIRT1 dalam metabolisme. Hal 

ini menyebabkan penambahan jumlah dan diameter mitokondria dan meningkatkan 

jumlah energi (ATP) yang tersimpan di jaringan otot, sehingga daya tahan jaringan otot 

menjadi semakin lama untuk berkontraksi dan kelelahan dapat dihambat (Sosa-Gutiérrez 

et al., 2018). 
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Efek antioksidan dari daun Moringa oleifera memiliki khasiat dalam melindungi 

jaringan otot dari berbagai kerusakan akibat ROS (Gupta et al., 2012; Sosa-Gutiérrez et al., 

2018). Efek lainnya seperti peningkatan penyerapan glukosa sebagai sumber energi dari 

metabolisme karbohidrat, mengoptimalkan fungsi pankreas dengan kerja insulin yang 

efektif, dan proses adipogenesis serta menambah dan meningkatkan produksi energi 

dalam bentuk glikogen sehingga dapat  mempertahankan kekuatan otot saat beraktivitas, 

mencegah inflamasi dan dapat menghambat kelelahan otot secara sistemik (Gupta et al., 

2012; Sosa-Gutiérrez et al., 2018., Candra, A., Santi TD., 2017). 

 

METODE PENELITIAN  

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah oven, blender, pipet tetes, alat GC-

MS, dan peralatan kaca, stopwatch, sonde oral, timbangan digital, gelas ukur, kamera, alat 

tulis, timbangan analitik, spatula, botol sampel. Bahan yang digunakan yaitu daun Moringa 

oleifera yang diambil dari Desa Lambhuk 

Prosedur Penelitian 

Preparasi sampel dan uji GC-MS 

Sampel daun kelor dipilih yang berwarna hijau sempurna, tidak cacat dan dimakan 

hama serta tidak ada bintik putih pada permukaan daun. Daun dikeringkan menggunakan 

oven dan diserbuk hingga menjadi tepung daun kelor. Tepung daun kelor diberikan pada 

tikus. Untuk pengujian GC-MS, daun diesktrak dengan metode maserasi yaitu dilakukan 

perendaman dengan alcohol 70% dan dilakukan penyaringan setelah 24 jam (Santi, 2015). 

Sebanyak 200 µL filtrat yang diperoleh di injeksi ke alat GC-MS 7890 gas chromatograf 

dengan pembuat sampel otomatis dan 5975 mass.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji GC-MS 

Berdasarkan uji GC-MS diperoleh senyawa metabolit sekunder yang ditampilkan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Kandungan Senyawa Aktif Daun M. oleifera 

Senyawa Waktu Retensi Kualitas % 

Neophytadiene 27,245 99 10,15 

Hexadecanoic Acid, Ethyl Ester 28,624 99 2,38 

Phytol 29,499 91 7,80 

9,12,15- Octadecatrienoic Acid, Ethyl Ester 29,748 99 5,65 

Linolenic Acid 30,072 99 12,97 

Methyl 8,11,14-Heptadecatrienoate 30,630 92 1,78 

Gamma. -Tocopherol 35,312 91 4,03 

Vitamin E 36,402 99 14,08 

Squalene 33,237 99 10,42 

Octadecanoic Acid, Ethyl Ester 29,897 98 2,28 

Sumber: hasil penelitian (2022) 

 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil Analisa GC-MS daun kelor diperoleh 10 senyawa 

yang memiliki efek antifatigue yaitu neophytadiene; hexadecanoic acid, ethyl ester; phytol; 

9,12,15- octadecatrienoic acid, ethyl ester; octadecanoic acid, ethyl ester; linolenic acid; 

methyl 8,11,14-heptadecatrienoate; squalene; gamma-tocopherol; vitamin E. Cepat lelah 

selama berolahraga menjadi suatu masalah yang dapat mengakibatkan terpuruknya suatu 

prestasi. Kondisi ini menjadi permasalahan yang sering dihadapi para atlet pada saat 

bertanding karena kekurangan cadangan energi sehingga mudah lelah. Atlet 

membutuhkan ketersediaan energi. Energi berfungsi sebagai bahan bakar yang 

mengaktifkan proses kontraksi otot dan memaksimalkan performa atlet. 

Energi anaerobik adalah energi yang dapat dihasilkan dari makanan tanpa disertai 

pemakaian oksigen, energi aerobik adalah energi yang dapat dihasilkan dari makanan 

hanya dengan metabolisme oksidatif (Guyton, 2008). Upaya mengatasi permasalahan 

diatas dapat dilakukan dengan pengaturan program latihan yang benar, pemberian nutrisi, 

emosional dan lingkungan fisik (Laursen, 2005; Santi, 2019., Ardila, S., Wahab, A., Candra.A. 

2023).   

Fatigue dapat dapat dicegah melalui suplemen herbal. Suplemen dalam bentuk 

tepung digunakan untuk meningkatkan stamina dan sebagai nutrisi makanan untuk energi 

dalam berolahraga (Egan & Zierath, 2013., Candra,A., Rusip, G, Machrina, Y. 2016). Tepung 

Moringa oleifera dapat digunakan sebagai penambah energi, mencegah kejadian jantung 

koroner dan  ergogenik dalam mengatasi fatigue jika dikosumsi dalam jangka waktu 

tertentu yang sudah diprogramkan (Hoffman et al., 2015; Laila, S., Candra, A.,2022). 

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/semdiunaya


 SEMDI UNAYA-2023, 135-142  

Oktober 2023 

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/semdiunaya 

Profil Senyawa Daun Kelor…………….                                                                                                       139 

(Candra, dkk., 2023)                                                    

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Daun Moringa oleifera terbukti memiliki senyawa antifatigue yaitu neophytadiene; 

hexadecanoic acid, ethyl ester; phytol; 9,12,15- octadecatrienoic acid, ethyl ester; 

octadecanoic acid, ethyl ester; linolenic acid; methyl 8,11,14-heptadecatrienoate; squalene; 

gamma-tocopherol; vitamin E. 

Saran 

Diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan ke tahap uji pre klinis pada hewan. 
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